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ABSTRAK    

 

Dewi Kartika dkk, 2021. Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dan Sistem 
Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa Di Desa Krasak 
Kabupaten Brebes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Partisipasi 
Masyarakat Dan Sistem Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan 
Dana Desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. Metodologi penelitian melalui 
pengumpulan data dengan teknik survey kuesioner kepada responden dan 
pengambilan sampel mengunakan rumus slovin. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 
versi 22. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi 
masyarakat berpengaruh signifikan secara parsial terhadap keberhasilan 
pengelolaan dana desa, variabel penggunaan sistem keuangan desa berpengaruh 
secara signifikan secara parsial terhadap keberhasilan pengelolaan dana desa dan 
partsipasi masyarakat dan  sistem keuangan desa berpengaruh secara simultan 
terhadap keberhasilan pengelolaan dana desa 

 
Kata kunci: Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa, Partisipasi Masyarakat, 
Siskeudes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa telah menempatkan desa 

sebagai ujung tombak pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Desa diberikan kewenangan dan sumber dana yang memadai agar dapat 

mengelola potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Setiap tahun pemerintah pusat telah menganggarkan 

dana desa yang cukup besar untuk diberikan kepada desa. Program dana desa 

yang gelontorkan oleh pemerintah pusat pada 2015 lalu sangat berdampak besar 

pada pengentasan desa tertinggal menjadi berkembang dan desa berkembang 

menjadi desa mandiri.  

Menurut Mulyanto (2015) besarnya alokasi dana desa yang dianggarkan 

pemerintah pusat membuat sejumlah desa harus melakukan profesionalisme 

pengelolaan dengan manajemen tata kelola keuangan desa yang mumpuni. 

Dengan adanya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, maka banyak 

harapan yang muncul baik dari pemerintah ataupun masyarakat. Masyarakat desa 

yang sejahtera, pemerintahan desa yang kuat dan kualitas hidup masyarakat desa 

yang layak menjadi harapan tertinggi. Besarnya harapan tersebut membuat desa 

harus melakukan tata kelola dana desa dengan baik, pembenahan pun perlu 

dilakukan seperti misalnya, perbaikan sumber daya manusia, komitmen 

pemerintah desa terhadap pembangunan, dan lain-lain. 

Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 27) adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 

masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif solusi untuk 

menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 

masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang terjadi, Dengan demikian 

Teori agensi memberikan gambaran bahwa seharusnya aparatur desa (agent) dan 

masyarakat sebagai (principal) saling bekerja sama dalam pengelolaan dana desa. 

Aparatur desa memberikan yang terbaik bagi masyarakat lewat pemahamannya 
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terhadap sistem keuangan dana desa dan masyarakat membantu mewujudkan 

pengoptimalaan dana desa lewat partisipasinya. Agar dana desa dapat dijalan kan 

sesuai dengan prosedur seharusnya. 

Siskeudes atau Sistem Keuangan Desa adalah sebuah aplikasi untuk 

pembuatan anggaran, pembukuan dan pelaporan keuangan desa yang disediakan 

oleh Pemerintah secara gratis. Pemerintah kabupaten / kota juga dapat 

menggunakan Siskuedes untuk mengkopilasi Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBDes) dan Laporan Realisasi APBDes semua desa. Dengan 

menggunakan aplikasi tersebut, Kaur Keuangan tinggal memasukkan data 

penggunaan anggaran secara otomatis akan terhitung nilai pajak, lembar 

bendahara dan juga pembiayaan lain yang menyertai, maka penggunaan anggaran 

di desa lebih transparan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai aturan, 

Sehingga pencairan tahapan penyelesaian pekerjaan (termin) berikutnya cepat dan 

mudah 

Sebagai bentuk kesungguhan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

sesuai dengan Ketentuan dalam pasal 24 ayat 5 Peraturan Daerah Kabupaten 

Brebes Nomor 4 Tahun 2015 tentang Keuangan Desa bahwa Pemerintah Daerah 

mengalokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Alokasi Dana Desa (ADD) Setiap Tahun Anggaran. Pemberian Alokasi Dana 

Desa dimaksudkan guna mendukung program dan kegiatan Pemerintahan Desa 

dalam bidang penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. 

Dalam penelitian yang dilakukan Lomboh (2015) menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan pembangunan di 

desa menuju ke arah yang lebih baik, peran dan kinerja pemerintahan desa juga 

sangat diharapkan untuk dapat menjalankan tugas pokok memimpin dan 

mengoordinasikan dalam melaksanakan urusan rumah tangga desa, melakukan 

pembinaan dan pembangunan masyarakat dan membina perekonomian desa. 

Seperti yang dikatakan oleh Sekretaris Jenderal (Sekjen) Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT), Anwar 

Sanusi di nusakini.com tanggal 6 November 2017, bahwa pengelolaan dana desa 
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dilakukan secara transparan dan bertanggungjawab. Pelibatan masyarakat dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan program-program 

pembangunan desa menjadi kunci keberhasilan pengelolaan dana desa. 

Menurut Bupati Brebes Idza Priyanti jumlah dana desa  yang diterima 292 

desa di Kabupaten Brebes pada 2020 mengalami kenaikan Rp 54,6 miliar 

dibanding tahun 2019  Rp 441 miliar menjadi Rp 495,6 miliar Namun realisasi 

penggunaan dan desa tahun anggaran 2020 sampai saat ini sebesar 

Rp463.423.579.400 (Tribun jateng.com). 

Besarnya jumlah dana yang ditransfer dari APBN (Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara) menimbulkan kekhawatiran berbagai pihak karena rawan  

terjadi korupsi dan  pengelolaan  yang  tidak efisien dan efektif. Karena 

bertambahnya alokasi dana desa tiap tahunnya tidak menjamin teresap nya seluruh 

dana desa yang diperoleh. Berdasarkan hal diatas maka sangatlah penting 

memberikan pemahaman untuk mengetahui tentang pengelolaan dana desa untuk 

masyarakat. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji Pengaruh Partisipasi 

Masyarakat Dan Sistem Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan 

Dana Desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

a. Apakah partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes? 

b. Apakah sistem keuangan desa berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes? 

 

1.3.  Batasan Masalah 

  Batasan masalah penelitian ini adalah wilayah Desa Krasak Kabupaten 

Brebes 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap 

keberhasilan pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. 

b. Untuk mengetahui pengaruh sistem keuangan desa berpengaruh terhadap 

keberhasilan pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian mengenai Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dan Sistem 

Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa Di Desa 

Krasak Kabupaten Brebes diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi penerapan keberhasilan 

pengelolaan dana desa 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana pembelajaran bagi peneliti agar dapat 

mengetahui secara langsung pengelolaan dana desa di Desa Krasak 

Kabupaten Brebes 

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi materi perkuliahan khususnya mata 

kuliah akuntansi sektor publik terkait pengelolaan dana desa dan 

implementasinya di lapangan. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya pengelolaan dana 

desa sehingga masyarakat ikut serta memberikan masukan terhadap 

pemerintah untuk memperbaiki kinerjanya di masa yang akan datang 

khususnya pemerintah Desa Krasak Kabupaten Brebes. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Atas Desa 

Menurut Yayuk dan mangku (2002) Pengertian Desa Istilah desa berasal 

dari bahasa India swadesi yang berarti tempat asal, tempat tingal, negeri asal, atau 

tanah leluhur yang merujuk pada suatu kesatuan hidup dengan kesatuan norma 

serta memiliki batas yang jelas. Bintarto (1983) mendefinisikan desa dilihat dari 

aspek geografis yaitu desa sebagai suatu hasil dari perwujudan antara kegiatan 

sekelompok manusia dengan lingkungannya. Hasil dari perpaduan itu ialah suatu 

wujud atau penampakan di muka bumi yang ditimbulkan oleh unsur-unsur 

fisiografi, sosial ekonomis, politis dan kultural yang saling berinteraksi antar 

unsur tersebut dan juga dalam hubungannya dengan daerah lain. 

Definisi desa menurut Undang-undang No.6 Tahun 2014 adalah desa dan 

desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.20 Berdasarkan pengertian desa menurut Undang-undang No 6 Tahun 

2014 desa terdiri dari atas desa dan desa adat. Desa atau yang disebut dengan 

nama lain mempunyai karakteristik yang berlaku umum untuk seluruh Indonesia, 

sedangkan desa adat atau yang disebut dengan nama lain mempunyai karakteristik 

yang berada di desa pada umumnya, terutama karena kuatnya pengaruh adat 

terhadap sistem pemerintahan lokal, pengelolaan sumber daya lokal, dan 

kehidupan sosial masyarakat desa, Dapat diambil kesimpulan desa adat adalah 

sebuah kesatuan masyarakat hukum adat yang secara historis mempunyai batas 

wilayah dan identitas budaya yang terbentuk atas dasar teritorial yang berwenang 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat desa berdasarkan hak asal usul. 
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2.2 Hubungan antara Partisipasi Masyarakat dengan Keberhasilan Pengelolaan 

Dana Desa  

Dalam penelitian yang dilakukan Lomboh (2015), menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan pembangunan di 

desa menuju ke arah yang lebih baik, peran dan kinerja pemerintahan desa juga 

sangat diharapkan untuk dapat menjalankan tugas pokok memimpin dan 

mengoordinasikan dalam melaksanakan urusan rumah tangga desa, melakukan 

pembinaan dan pembangunan masyarakat dan membina perekonomian desa. 

Seperti yang dikatakan oleh Sekretaris Jenderal (Sekjen) Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT), Anwar 

Sanusi di nusakini.com tanggal 6 November 2017, bahwa pengelolaan dana desa 

dilakukan secara transparan dan bertanggungjawab. Pelibatan masyarakat dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan program-program 

pembangunan desa menjadi kunci keberhasilan pengelolaan dana desa. 

 

2.3 Hubungan antara Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) dengan 

Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa 

Menurut permendagri Nomor 113 tahun 2014 Keuangan Desa adalah semua 

hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu 

berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan 

kewajiban desa. Menurut permendagri Nomor 113 Tahun 2014, Pengelolaan 

Keuangan Desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggung jawaban keuangan desa. 

Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi yang 

dikembangkan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam 

rangka meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa. Fitur-fitur yang ada 

dalam Aplikasi Pengelolaan Keuangan Desa dibuat sederhana dan userfriendly 

sehingga memudahkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi SISKEUDES. 

Dengan proses penginputan sekali sesuai dengan transaksi yang ada, dapat 

menghasilkan output berupa dokumen penatausahaan dan laporan-laporan yang 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, antara lain: 
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a. Dokumen Penatausahaan. 

b. Bukti Penerimaan. 

c. Surat Permintaan Pembayaran (SPP). 

d. Surat Setoran Pajak (SSP)  

e. Dokumen-dokumen dan laporan lainnya  

f. Laporan Penganggaran (Perdes APB Desa, RAB, APB Desa per sumber 

dana). 

g. Laporan Penatausahaan (Buku Kas Umum, Buku Bank, Buku Pajak, Buku 

Pembantu, dan Register 

Menurut Made et al (2017) menyatakan bahwa sebagai sebuah sistem yang di 

kemas secara aplikasi berbasis pada sistem informasi akuntansi untuk membantu 

pengelolaan keuangan desa berdasarkan atas peraturan yang berlaku, prinsip 

efektivitas di dalam penggunaan aplikasi SISKEUDES sangat diperlukan agar 

penggunaan keuangan desa dapat dipergunakan sesuai dengan kebutuhan, 

dilaksanakan dengan perencanaan hingga pertanggung jawaban yang cepat, 

akurat, transparansi, dan akuntabel.  

Sebagai salah satu bagian dari sistem informasi akuntansi, efektivitas 

penggunaan SISKEUDES dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: 

keterlibatan pemakai pengguna, kemampuan teknik personal sistem informasi, 

ukuran organisasi, dukungan top manajemen, formalisasi pengembangan SIA 

(Sistem Informasi Akuntansi). Dalam sistem informasi akuntansi dapat dikatakan 

efektif menurut Pratama (2013) menyatakan bahwa harus memenuhi persyaratan, 

yakni: informasi yang dihasilkan harus berkualitas dan harus berkaitan dengan 

output sistem informasi. Semakin efektif sistem informasi akuntansi akan 

membuat kinerja karyawan semakin tinggi. Hal tersebut sangat penting 

peranannya di dalam setiap organisasi/instansi itu sendiri. Efektivitas sistem 

informasi merupakan upaya pemerintah untuk memanfaatkan kemampuan dan 

potensi sistem informasi untuk mencapai tujuan (Leni, 2017)   Hal ini dapat 

diukur dengan indikator. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Pengaruh partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. 

Partisipasi masyarakat diperlukan untuk mewujudkan pembangunan desa 

yang sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri. Tanpa partisipasi masyarakat 

setiap kegiatan pembangunan akan gagal. Demikian juga halnya terkait dengan 

partisipasi masyarakat terhadap penggunaan dan pengelolaan dana desa, 

keterlibatan ini penting agar penggunaan dan pengelolaannya bisa lebih tepat 

sasaran dan manfaatnya akan lebih mengena dengan kepentingan riil dari 

masyarakat. 

Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan pembangunan 

di desa menuju ke arah yang lebih baik, peran dan kinerja pemerintahan desa juga 

sangat diharapkan untuk dapat menjalankan tugas pokok memimpin dan 

mengoordinasikan dalam melaksanakan urusan rumah tangga desa, melakukan 

pembinaan dan pembangunan masyarakat dan membina perekonomian desa. 

(Lomboh, 2015). Seperti yang dikatakan oleh Sekretaris Jenderal (SEKJEN) 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi 

(Kemendes PDTT) bahwa pengelolaan dana desa dilakukan secara transparan dan 

bertanggungjawab. keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga pengawasan program-program pembangunan desa menjadi 

kunci keberhasilan pengelolaan dana desa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Julianto et al (2019) partisipasi masyarakat 

berpengaruh pengelolaan dana desa dari penjelasan terkait, peneliti mengusulkan 

hipotesis yaitu: 

H1 : Partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa Di Desa 

Krasak Kabupaten Brebes. 

 

 Pengaruh SISKEUDES berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. 

 Pemerintah Desa harus bisa menerapkan prinsip akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa, dimana semua akhir kegiatan penyelenggaraan 
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pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat desa 

sesuai dengan ketentuan sehingga terwujud tata kelola pemerintahan desa yang 

baik (Good Village Governance). Untuk dapat menerapkan prinsip akuntabilitas 

tersebut, diperlukan berbagai sumber daya dan sarana pendukung, diantaranya 

sumber daya manusia yang kompeten serta dukungan sarana teknologi informasi 

yang memadai dan dapat diandalkan.  

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sangat diperlukan dalam pengelolaan 

keuangan pemerintahan desa. Keberadaannya membantu agar semua proses 

pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi bisa 

dilaksanakan dengan baik.  

Dengan adanya siskeudes ini akan membantu pengelolaan keuangan dana 

desa secara transparan dan akuntabel, dengan penggunaan sistem keuangan desa 

yang baik akan mempermudah dan mempercepat dalam hal pencairan dana desa 

untuk periode selanjutnya karena sudah melaporkan realisasi periode sebelumnya 

secara tepat waktu. 

Penelitian yang dilakukan oleh pratiwi dan pravasanti (2019) menunjukkan 

bahwa siskeudes berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa dari penjelasan 

terkait, peneliti mengusulkan hipotesis yaitu: 

H2 : Siskeudes berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa Di Desa Krasak 

Kabupaten Brebes. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Brebes yaitu Masyarakat desa Krasak 

Brebes yang dilaksanakan pada Bulan April s.d Juli 2021. 

3.2 Jenis  dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei kuesioner, 

wawancara dan diskusi terarah bersama masyarakat dengan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif.   

3.3 Jenis Data  

a. Data Kualitatif 

Menurut Suliyanto (2005) Data kualitatif yaitu data dalam bentuk kata-kata 

atau bukan bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan karakteristik atau 

sifat. Data kualitatif pada penelitian ini berasal dari observasi penulis 

mengenai profil dan gambaran umum dari pengelolaan desa. 

b. Data Kuantitatif 

Menurut Suliyanto (2005) Data Kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalam 

bentuk angka dan merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran. Data 

kuantitatif pada penelitian ini adalah data atau hasil dari pembagian angket 

atau kuesioner kepada warga Desa Krasak Brebes. 

3.4 Sumber Data 

a. Data Primer  

Menurut Suliyanto (2005) Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri 

oleh peneliti langsung dari sumber pertama. Data primer yang digunakan 

dalam penelitian ini seperti data yang dikumpulkan dari hasil penelitian 

berupa pembagian angket atau kuesioner melalui kepada warga Desa Krasak 

Brebes. 
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b. Data Sekunder  

Menurut Suliyanto (2005) Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau 

digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Menurut Sugiyono (2012) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang 

berkaitan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar. Peneliti mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek yang diteliti, tujuannya memperoleh gambaran yang 

jelas tentang keberhasilan pengelolaan dana desa Di Desa Krasak Kabupaten 

Brebes. 

b. Angket atau Kuesioner  

Menurut Sunandar, et al (2020:102) kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara 

membagi daftar pertanyaan kepada responden agar responden tersebut 

memberikan jawabannya. Dipandang dari bagaimana cara responden 

menjawab ada dua macam kuesioner, yaitu:  

1) Kuesioner terbuka yang memberi kesempatan kepada responden untuk 

menjawab dengan kalimatnya sendiri.  

2) Kuesioner tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden 

tinggal memilih.  

Dalam penelitian ini jenis kuesioner yang dibagikan peneliti kepada 

responden berupa kuesioner tertutup yang mana kuesioner tersebut 

merupakan form penilaian untuk Partisipasi Masyarakat Dan Sistem 

Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa Di Desa 

Krasak Kabupaten Brebes.  

c. Studi Pustaka  

Menurut Sugiyono (2012) Studi Pustaka merupakan kajian teoritis dan 

referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Studi kepustakaan sangat 
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              7.223 

 

    1+7.223(10)2 

              7.223 

 

    73,23 

          98,63 = 99 

penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian tidak akan 

lepas dari literatur -literatur ilmiah sehingga dapat menunjang dalam 

penyusunan penelitian. Teknik pengumpulan data berupa studi pustaka yaitu 

mengumpulkan data dengan cara membaca literatur yang berkaitan dengan 

penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai landasan analisis dan 

rumusan teori atau informasi yang berhubungan dengan penelitian. 

 

d. Populasi dan Sampel 

Berdasarkan Informasi Kepala Desa Krasak masyarakat Desa Krasak 

sejumlah 7.223. maka Populasi yang digunakan untuk penelitian adalah 

masyarakat Desa Krasak Kabupaten Brebes sejumlah 7.223.  

Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan pendapat Slovin dengan 

rumus berikut:  

  n =    

 

Keterangan : 

n  = Ukuran sampel 

N = Populasi 

e  = Tingkat ketepatan (presisi) 10 % 

Sesuai dengan rumus maka perhitungan sampel sebagai berikut :  

 

n =  

 

 n = 

 

 

 n =  

 

 

 

 

N 
1+ Ne2 
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Tabel 3.1 Rincian Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Kuesioner yang disebar 99 

2 Kuesioner yang kembali 99 

3 Kuesioner tidak lengkap 7 

4 Kuesioner yang diolah 92 

Sumber : Data diolah, 2021 

Metode pengambilan sampel yang dilakukan peneliti menggunakan 

Convenience sampling. Convenience sampling adalah pengambilan sampel 

didasarkan pada ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. 

Sampel diambil/terpilih karena sampel tersebut ada pada tempat dan waktu yang 

tepat. 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah Analisis 

Statistik Deskriptif, Uji Instrumen Data terdiri dari : Uji Validitas, Uji Realibilitas, 

Uji Asumsi Klasik : Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, 

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis terdiri dari : Uji t dan Uji F.  

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Nazir (2005:54) Analisis deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran, ataupun 

peristiwa masa sekarang. Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk 

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta-fakta, sifat hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Data hasil kuesioner yang telah dikumpulkan dapat dijelaskan melalui 

penyajian data dalam bentuk tabel, grafik atau diagram. 

b. Uji Instrumen Data terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2011) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
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pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011).  

2. Uji Realiabilitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji reliabilitas adalah suatu indeks yang 

menunjukkan sejauh mana hasil suatu penelitian pengukur dapat 

dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya atau reliabel hanya apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek 

yang sama, selama aspek yang diukur dalam dari subjek memang belum 

berubah. Secara umum suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali:2011). 

c. Uji Asumsi Klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji 

Heterokedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

Menurut (Ghozali, 2011) Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal.  

Analisis Statistik menggunakan uji Kolmogorov  Smirnov (K-S).  Kriteria 

uji normalitas pada analisis statistik menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov (K-S) Ghozali (2007:112) sebagai berikut : 

a. Jika signifikansi uji kolmogorov smirnov bernilai < 0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

b. Jika signifikansi uji kolmogorov smirnov bernilai > 0,05 maka data 

berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut (Ghozali, 2011) Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent). Menurut (Ghozali, 2005:91) untuk mengetahui ada 

tidaknya suatu masalah multikolinieritas dalam model regresi, peneliti 

dapat menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance, 

seperti berikut ini:  
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a. Jika nilai tolerance di bawah 0.1 dan  nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) di atas 10, maka model regresi mengalami masalah 

multikolinieritas. 

b. Jika nilai tolerance di atas 0.1 dan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) di bawah 10, maka model regresi tidak mengalami masalah 

multikolinieritas.  
3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.  

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sukestiyarno (2011) Analisis regresi berganda adalah analisis yang 

memproses pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 

dependent. 

Dalam penelitian ini yaitu untuk menguji variabel bebas partisipasi 

masyarakat dan sistem keuangan desa terhadap keberhasilan pengelolaan 

dana desa. Metode persamaan regresi linier berganda : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + ℇ 

Keterangan : 

Y          = Pengelolaan Dana Desa 

a           = Konstanta 

b1,...b2  = koefisien variabel X1,...X2 

X1           = Partisipasi Masyarakat 

X2           = Sistem Keuangan Desa 

ℇ           = Error Of Term 

e. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini. Metode pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan 

secara parsial menggunakan uji t, sedangkan pengujian secara simultan 

menggunakan uji F. 



16 

 

 

1. Uji t 

Uji t bertujuan untuk melihat secara parsial apakah ada pengaruh dari 

variabel terikat yaitu bebas partisipasi masyarakat dan sistem keuangan 

desa terhadap variabel bebas yaitu keberhasilan pengelolaan dana desa 

(Y). 

2. Uji F 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 

variabel – variabel independent secara bersama – sama (simultan) terhadap 

variabel dependent dilakukan dengan menggunakan uji Ftest yaitu dengan 

cara membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel. 

 

3.7 Luaran 

Target luaran dalam penelitian ini adalah publikasi penelitian ke Journal of 

Economic, Public, and Accounting (JEPA) Sinta 4. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang terdiri dari satu variabel 

dependen dan dua variabel independen. Variabel independen meliputi partisipasi 

masyarakat dan sistem keuangan desa sedangkan untuk variabel dependen nya 

adalah keberhasilan pengelolaan dana desa. 

a. Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah Masyarakat Desa Krasak. 

Berdasarkan data dari 92 Masyarakat Desa Krasak melalui daftar pertanyaan 

yang di dapat kondisi responden tentang jenis kelamin dan usia dan 

pendidikan. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai objek 

penelitian tersebut satu persatu dapat diuraikan sebagai berikut :  

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada masyarakat Desa 

Krasak sebanyak 92 orang, maka diperoleh data responden sebagai berikut : 

Tabel  4.1 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

Pria Wanita Total 

33 59 92 

35,9 % 64,1 % 100% 

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari data diatas diketahui bahwa karyawan yang berjenis kelamin pria 

sejumlah 35,9 % dan berjenis kelamin perempuan sejumlah 64,1 % orang 

yang menjadi responden dalam penelitian ini. 
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Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia 

Berikut ini adalah pengelompokan responden berdasarkan usia, responden 

dapat dikelompokan seperti dijelaskan pada tabel. 

Tabel 4.2 Data Responden Berdasarkan Usia 

     

 

 

 

 

S

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari data diatas diketahui bahwa karyawan yang berusia < 20 

tahun ada 26,1 0% orang, 20-30 tahun ada 51, 1 % orang, masyarakat yang 

berusia 31- 40 tahun ada 9,8 % orang, masyarakat yang berusia > 40 tahun 

ada 13% orang yang menjadi responden dalam penelitian ini 

Tabel 4.3 Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

  

 

 

 

 

S

Sumber : Data diolah, 2021 

Dari data diatas diketahui bahwa masyarakat Pendidikan SMP 

sejumlah 4,3 %, Responden pendidikan SMA sejumlah 61 %, D1 – D3 

sejumlah 10,9 % , D4 / S1 sejumlah 14,1 %, S2 sejumlah 8,7 % yang 

menjadi responden dalam penelitian ini. 

 

 

 

Usia 

< 20 Thn 

 

21-30 Thn 

 

31-40 Thn 

 

>40 Thn 

 

Total 

 

24 12 47 9 92 

26,1 % 51,1 % 9,8 % 13 % 100 % 

Pendidikan 

SMP 

 

SMA 

 

D1 - D3 

 

D4, S1 

 

S2 Total 

4 55 10 13 8 92 

4,3 % 61 % 10,9 % 14, 1 % 8,7 % 100% 
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b. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk  mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen 

dianggap valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila  

dalam uji validitas menunjukan nilai sig. < alpha 0,05. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Seluruh Variabel 

Variabel Sig. (2-tailed) Keterangan 

Partisipasi Masyarakat 1 0,000 Valid 

Partisipasi Masyarakat 2 0,000 Valid 

Siskeudes 1 0,000 Valid 

Siskeudes 2 0,000 Valid 

Siskeudes 3 0,000 Valid 

Pengelolaan Dana Desa1 0,000 Valid 

Pengelolaan Dana Desa2 0,000 Valid 

Pengelolaan Dana Desa3 0,000 Valid 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil Uji Validitas variabel Partisipasi Masyarakat, 

Siskeudes dan Pengelolaan Dana Desa menunjukkan besarnya nilai Sig. 

(2-tailed) dari semua butir pertanyaan variabel < 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut valid. 

c. Hasil Uji Reliabilitas 

Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau 

konstruk.  Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) jika cronbach’s alpha > 

0,60 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 

Variabel Cronbach's Alpha 

Partisipasi Masyarkat 0, 807 

Siskeudes 0, 667 

Pengelolaan Dana Desa 0, 814 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil tabel 4.5 diatas hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada variabel Partisipasi Masyarakat, 

Siskeudes serta Pengelolaan Dana Desa lebih dari 0,60 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel keseluruhan adalah reliabel. 

 

d. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui normal atau tidaknya  

data penelitian, maka pada penelitian ini  menggunakan uji statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov yang jika dilakukan dengan 

melihat nilai sig. > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                       Standardized Residual 

 N                                                                                 92 

Test Statistic 0,092 

0,054c Asymp. Sig. (2-tailed) 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan hasil output tabel 4.6 di atas hasil uji normalitas 

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0, 054 > 0,05 yang 

berarti data terdistribusi normal. 
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2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji heterokedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance 

dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. 

Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik 

Glejser dilakukan dengan melihat masing-masing  variabel 

independen memiliki nilai sig. > alpha 0,05 (dengan variabel 

dependen yang sudah ditransform) maka model regresi tidak terkena 

gejala heterokedastisitas (varian data homogen). 

Hasil analisis untuk mengetahui adanya heterokedastisitas 

dengan menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. 

Partisipasi Masyarakat 0, 442 

Siskeudes 0,443 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukan nilai signifikansi 

variabel Partisipasi Masyarakat dan Siskeudes sebesar > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada variabel yang terkena gejala 

heterokedastisitas. 

 

3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2011) Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk mengetahui 

adanya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas, dan jika nilai VIF < 10 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Partisipasi_M 0,984 1.017 

Siskeudes 0,984 1.017 

Sumber : Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji Multikolineraitas menunjukkan 

bahwa nilai Tolerance dan variabel partisipasi masyarakat dan 

siskeudes menunjukkan angka lebih dari 0,10. Sementara itu, nilai 

VIF pada variabel partisipasi masyarakat dan siskeudes menunjukkan 

angka kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini model regresi tidak terkena gejala multikolinearitas. 

 

e. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 4.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Koefisien t Sig.  

(constant) 2,974 3,877 0,000  

Partisipasi Masyarakat 0,101 2,218 0,029*  

Siskeudes 0,709 14,894 0,000*  

R Square    0,716 

Adjusted R Square    0,710 

F    112,190 

Sig.    0,000 

Sumber : Data diolah, 2021 

1. Persamaan Regresi 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda hasil persamaan regresi 

sebagai berikut sebagai berikut :  

Y = 2,974 + 0,101 X1 + 0,709 X2 + error 
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a. Nilai konstanta sebesar 2,974 yang menunjukkan bahwa jika 

variabel partisipasi masyarakat dan siskeudes sebesar 0 satuan 

maka Pengelolaan Dana Desa sebesar 2,974 satuan. 

b. Nilai koefisien regresi sebesar  0,101 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan variabel partisipasi masyarakat sebesar 1 satuan dapat 

menyebabkan peningkatan Pengelolaan Dana Desa sebesar  0,101 

satuan. 

c. Nilai koefisien regresi sebesar 0,709 menunjukkan bahwa setiap 

variabel siskeudes sebesar 1 satuan dapat menyebabkan p 

Pengelolaan Dana Desa sebesar 0,709 satuan. 

 

2. Hasil Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap  

variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel 

dependen. 

Menurut Ghozali, Imam. (2011) dasar pengambilan keputusan uji t 

dengan dua cara  : 

a. Dengan membandingkan thitung dan ttabel : 

1. Ho diterima jika thitung< ttabel pada α = 5% 

2. Ho ditolak (Ha diterima)  jika thitung> ttabel pada α = 5% 

b.  Dengan menggunakan angka signifikasi 

1.  Ho diterima jika angka signifikasi > 0,05 

2.  Ho ditolak (Ha diterima) jika angka signifikasi < 0,05 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) menunjukkan hasil variabel partisipasi 

masyarakat dan siskeudes lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%) 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi masyarakat dan 

siskeudes berpengaruh  signifikan terhadap pengelolaan dana desa. 

 

3. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak/bersama-sama. Uji 
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ini digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Menurut Ghozali,  (2011) dasar pengambilan 

keputusan uji F dengan dua cara  : 

a.  Dengan membandingkan Fhitung  dan  Ftabel 

1.  Ho diterima jika Fhitung< Ftabel pada α = 5% 

2.  Ho ditolak (Ha diterima) jika Fhitung> Ftabel pada α = 5% 

 

b.  Dengan berdasarkan angka signifikasi 

1. Ho diterima jika angka signifikasi > 0,05 

2.  Ho ditolak (Ha diterima) jika angka signifikasi< 0,05 

 

Berdasarkan Dari hasil uji F (simultan) menunjukkan hasil variabel 

bahwa variabel partisipasi masyarakat dan siskeudes lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi 

masyarakat dan siskeudes berpengaruh secara simultan  dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2011: 97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu.  

Pada Tabel 4.9 menunjukkan besarnya nilai adjusted R Square 

sebesar 0,710 hal ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi 

masyarakat dan siskeudes dapat dijelaskan oleh variabel independen 

sebesar 71 %. Sementara itu, sisanya sebesar 39 %  dipengaruhi oleh 

variabel atau faktor-faktor lain di luar model yang diteliti. 
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4.2 Pembahasan 

Hasil pembahasan masing-masing variabel mengenai uji hipotesis dalam 

penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Pengaruh Variabel Partisipasi Masyarakat  Terhadap   Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel 

partisipasi masyarakat memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan 

dana desa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada variabel 

partisipasi masyarakat sebesar 0,000 < ά 0,05 , yang menunjukkan bahwa 

variabel partisipasi masyarakat berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. 

Hal ini berarti bahwa partisipasi masyarakat merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pengelolaan dana desa.  

Partisipasi masyarakat diperlukan untuk mewujudkan pembangunan 

desa yang sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri. Tanpa partisipasi 

masyarakat setiap kegiatan pembangunan akan gagal. Demikian juga halnya 

terkait dengan partisipasi masyarakat terhadap penggunaan dan pengelolaan 

dana desa, keterlibatan ini penting agar penggunaan dan pengelolaannya bisa 

lebih tepat sasaran dan manfaatnya akan lebih mengena dengan kepentingan 

riil dari masyarakat. 

Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk keberhasilan 

pembangunan di desa menuju ke arah yang lebih baik, peran dan kinerja 

pemerintahan desa juga sangat diharapkan untuk dapat menjalankan tugas 

pokok memimpin dan mengoordinasikan dalam melaksanakan urusan rumah 

tangga desa, melakukan pembinaan dan pembangunan masyarakat dan 

membina perekonomian desa. (Lomboh, 2015). Seperti yang dikatakan oleh 

Sekretaris Jenderal (SEKJEN) Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi (Kemendes PDTT) bahwa pengelolaan dana 

desa dilakukan secara transparan dan bertanggungjawab. keterlibatan 

masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan 

program-program pembangunan desa menjadi kunci keberhasilan 

pengelolaan dana desa. 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Julianto dan dewi 

(2019) partisipasi masyarakat berpengaruh pengelolaan dana desa . Hasil dari 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat dalam 

proses perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan program-program 

pembangunan desa menjadi kunci keberhasilan dalam pengelolaan dana desa. 

 

b. Pengaruh Variabel Siskeudes Terhadap pengelolaan dana desa. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel siskeudes 

memiliki pengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi pada variabel partisipasi masyarakat 

sebesar 0,000 < ά 0,05 , yang menunjukkan bahwa variabel siskeudes 

berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa yang artinya bahwa pemberian 

dana ke desa yang begitu besar, jumlah pelaporan yang beragam dalam 

pengelolaan keuangan desa tentunya menuntut tanggung jawab yang besar 

pula oleh Aparat Pemerintah Desa.  

Oleh karena itu Pemerintah Desa harus bisa menerapkan prinsip 

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa, dimana semua akhir kegiatan 

penyelenggaraan pemerintahan desa harus dapat dipertanggungjawabkan 

kepada masyarakat desa sesuai dengan ketentuan sehingga terwujud tata 

kelola pemerintahan desa yang baik (Good Village Governance). Untuk dapat 

menerapkan prinsip akuntabilitas tersebut, diperlukan berbagai sumber daya 

dan sarana pendukung, diantaranya sumber daya manusia yang kompeten 

serta dukungan sarana teknologi informasi yang memadai dan dapat 

diandalkan.  

Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) sangat diperlukan dalam 

pengelolaan keuangan pemerintahan desa. Keberadaannya membantu agar 

semua proses pembangunan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga 

evaluasi bisa dilaksanakan dengan baik.  
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Dengan adanya siskeudes ini akan membantu pengelolaan keuangan 

dana desa secara transparan dan akuntabel, dengan penggunaan sistem 

keuangan desa yang baik akan mempermudah dan mempercepat dalam hal 

pencairan dana desa untuk periode selanjutnya karena sudah melaporkan 

realisasi periode sebelumnya secara tepat waktu. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh pratiwi dan pravasanti 

(2019) menunjukkan bahwa siskeudes berpengaruh terhadap pengelolaan 

dana desa. Dengan adanya variabel siskeudes ini akan membantu 

pengelolaan keuangan dana desa secara transparan dan akuntabel. 

c. Pengaruh Variabel Partisipasi Masyarakat  Terhadap   Pengelolaan 

Keuangan Dana Desa 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel 

partisipasi masyarakat dan siskeudes memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi pada 

variabel partisipasi masyarakat dan siskeudes sebesar 0,000 < ά 0,05 , yang 

menunjukkan bahwa variabel partisipasi masysrakat dan siskeudes 

berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan dana desa yang artinya 

bahwa partisipasi masyarakat diperlukan untuk mewujudkan pembangunan 

desa yang sesuai dengan kebutuhan desa itu sendiri. tanpa partisipasi 

masyarakat setiap kegiatan pembangunan akan gagal dan pemberian dana ke 

desa yang begitu besar, jumlah pelaporan yang beragam dalam pengelolaan 

keuangan desa tentunya menuntut tanggung jawab yang besar pula oleh 

Aparat Pemerintah Desa yang artinya Hipotesis 3 diterima. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh julianto dan dewi  

(2019) menunjukkan bahwa pasrtisipasi masyarakat dan siskeudes 

berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa. Dengan adanya variabel 

pasrtisipasi masyarakat dan siskeudes ini akan membantu proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan program-program 

pembangunan desa secara transparan dan akuntabel karena kunci 

keberhasilan dalam pengelolaan dana desa  
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4.3 Luaran Yang Dicapai 

Luaran yang dicapai penelitian ini adalah Journal of Economic, Public, and 

Accounting (JEPA) Sinta 4.  

Gambar 1. Submit Journal of Economic, Public, and Accounting (JEPA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti di 

Desa Krasak, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel partisipasi masyarakat secara parsial memiliki pengaruh terhadap 

pengelolaan dana desa 

2. Variabel siskeudes secara parsial memiliki pengaruh terhadap pengelolaan 

dana desa 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi pemerintah desa, untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

penggunaan Siskeudes dalam meningkatkan keberhasilan pengelolaan dana 

desa serta pemerintah daerah tetap pada komitmen untuk meningkatkan 

keberhasilan pengelolaan dana desa sehingga pengelolaan dana desa akan 

lebih optimal dan menunjukkan keberhasilan yang maksimal. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan variabel 

yang diteliti sebagai variabel pendukung yang mempengaruhi keberhasilan 

pengelolaan dana desa dan juga menambah indikator maupun daftar 

pertanyaan yang akan digunakan agar hasil penelitian yang diperoleh dapat 

lebih baik. Selain itu, diharapkan pula dapat memperluas responden dan 

ruang lingkup penelitian agar lebih dapat digeneralisasi. 
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Lampiran 1:  Realisasi Anggaran Penelitian 

Realisasi Anggaran Penelitian: Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dan Sistem 

Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa Di Desa 

Krasak Kabupaten Brebes. 

1. Honorarium dan Souvenir 

No Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga 

Satuan(Rp) 
Total (Rp) 

1 Olah Data Kuesioner 
Honor Proses Olah 

Data 
1 orang 750.000 750.000 

2 
Penyebaran 

Instrumen Penelitian 

Honor Penyebaran 

Kuesioner 
4 hari 50.000 200.000 

3 Souvenir Kenang-kenangan  440.000 440.000 

          Sub total(Rp)                                                   1.390.000 

2. Bahan Habis Pakai 

No Material Justifikasi Pemakaian Kuantitas 
Harga 

Satuan(Rp) 
Total (Rp) 

1 Fotocopy dan 

Penjilidian 

Instrumen Penelitian 1  550.700 550.700 

           Sub total(Rp)                                                                                                               550.700 

3. Transportasi 

No Keterangan Justifikasi Perjalanan Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Total Biaya  

(Rp) 

1. Transport survei ke 

Brebes 

1 orang @ Rp10.000 2 hari 20.000 20.000 

2.  Transport Ketua dan 

2 Anggota Peneliti 

3 orang @ Rp100.000 2 hari 100.000 300.000 

                    Subtotal(Rp)                                                                                             320.000 
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4.  Konsumsi  

No Keterangan Justifikasi  Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Total Biaya  

(Rp) 

1. Makan siang dan 

snack saat distribusi 

kuesioner  

3 orang @ Rp 20.000 5 hari 120.000 300.000 

2 Air Mineral saat 

distribusi kuesioner 

3 Orang 1 Hari 32.800 32.800 

3. Makan siang dan 

snack saat survei  

2 orang  1 hari 16.000         32.000 

3 Makan siang dan 

snack saat 

permintaan data 

3 orang @ Rp 20.000 1 hari 60.000 60.000 

                    Subtotal(Rp)                                  424.800 

5. Seminar, Penggandaan Laporan, dan Publikasi 

No Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga 

Satuan(Rp) 

Total 

Biaya(Rp.) 

1 Publikasi Jurnal Submit Jurnal 1 kali 500.000 500.000 

 Subtotal (Rp)                                                                                                             500.000 

 TOTAL ANGGARAN(Rp)  Rp    3.185.500 

 Terbilang: Tiga juta seratus delapan puluh lima ribu lima ratus rupiah 

Tegal, Agustus  2021 

Mengetahui, Menyetujui, 

Ketua P3M Ketua Peneliti 

Politeknik Harapan Bersama 

 

 

Kusnadi, M.Pd     Dewi Kartika, SE, M.Ak 

NIPY: 04.015.217            NIPY. 09.013.158 
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Lampiran 2: Susunan Organisasi Tim Peneliti  

Biodata Ketua dan Anggota Peneliti 

A. Ketua Peneliti  
1 Nama Lengkap (dengan gelar) Dewi Kartika, SE, M.Ak 
2 Jenis Kelamin Perempuan (P) 
3 Jabatan Fungsional - 
4 NIPY 09.013.158 
5 NIDN 0619109104 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Brebes, 19 November 1991 
7 E-mail Dewikartika563@gmail.com 
8 Nomor Telepon / HP 085772064410 

9 Alamat Kantor 
Politeknik Harapan Bersama 
Jl. Mataram No.9 Tegal 

10 Nomor Telepon / Faks  0283-352000 

11 Mata Kuliah yang Diampu 
1. Komputer Akuntansi 
 2. Praktikum Sistem Informasi Akuntansi 

B. Riwayat Pendidikan  
  S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi 
Universitas Pancasakti 

Universitas Jenderal 
Sodieman 

Bidang Ilmu  Ekonomi Akuntansi Keuangan 
Tahun Masuk-Lulus  2014 - 2016  2018 – 2020 

Judul 
Skripsi/Tesis/Disertasi 

Pengaruh Equity Aset Ratio 
(EAR), Beban Operasionaldan 
Pendapatan Operasional 
(BOPO), Loan To Total Aset 
Ratio(LAR), Net Profit 
Margin (NPM), Current 
Ratio terhadap Profitabilitas 
pada Bank Umum 
Konvensional di Indonesia 
Periode 2013-2015 

Analisis Pengaruh 
Manajemen Laba Dan 
Leverage Terhadap Nilai 
Perusahaan Dengan Good 
Corporate Governance 
Sebagai Variabel 
Moderasi Pada Perusahaan 
BUMN Go Publik  

Nama Pembimbing 
Dr.Tabrani, MM 
 
Dr.Dewi Indriasih, SE, MM 

Prof Drs.Bambang Agus 
P, MA, PhD, Ak 
Dr.Wita Ramadhanti, SE, 
MSA, Ak, CA, CPA 
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D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat  

No Tahun Judul Pengabdian Masyarakat Sumber 
Pendanaan 

1 2021 Peningkatan Ketrampilan Olah Data 
Kuesioner Menggunakan SPSS Versi 22 
Bagi Mahasiswa Di Tegal 

Mitra 

 
Anggota 1 :  

Nama     : Krisdiyawati, SE, M.Ak 
NIPY     : 10.005.014 
NIDN     : 0616117404 
Pangkat/Golongan    : III A 
Jabatan Fungsional    : - 
Jabatan Struktural    : Sekretaris Prodi 
Bidang Ilmu    : Akuntansi 
Pengalaman Penelitian : 
1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Dalam 

membayar Pajak Kendaraan Bermotor di Kabupaten Tegal 
2) Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan dan 

Kinerja Lingkungan Dengan CRS Sebagai Variabel Intervening 
3) Pengaruh Kompetisi dan Sistem Akuntansi Manajene Terhadap Kinerja 

Manajerial UMKM di Tegal 
 
 
Anggota 2 :  

Nama     : Azzarine Safa Vania 
NIM     : 18030161 
Program Studi    : Akuntansi 
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Lampiran 3 : 
Kuesioner Penelitian 

Pengaruh Partisipasi Masyarakat Dan Sistem Keuangan Desa Terhadap 

Keberhasilan Pengelolaan Dana Desa Di Desa  

Krasak Kabupaten Brebes. 

 

Saya Dosen dari Politeknik Harapan Bersama Tegal, dengan 

identitas sebagai  berikut: 

 

Nama Peneliti  : Dewi Kartika, SE, M.Ak 

Anggota Peneliti 1  : Krisdiyawati, SE, M.Ak 

Anggota Peneliti 2  : Azarine Safa Vania 

Program Studi   : DIII-Akuntansi 

 

Bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Partisipasi 

Masyarakat Dan Sistem Keuangan Desa Terhadap Keberhasilan Pengelolaan 

Dana Desa Di Desa Krasak Kabupaten Brebes. kemudian hasil jawaban tersebut 

akan dianalisis dan disimpulkan.  

Saya memohon kepada Saudara/i untuk bersedia dalam mengisi angket/ 

kuesioner ini sesuai dengan pemikiran, pendapat dan hati nurani saudara/i sendiri 

tanpa adanya paksaan apapun, demi kelancaran tugas yang diberikan kepada saya. 

Demikian atas segala kerja samanya, tidak lupa saya mengucapkan banyak 

terima kasih. 

 
 

Tegal, April 2021 

Ketua Peneliti 

TTD 

 

Dewi Kartika, SE, M.Ak 

NIPY.09.013.158 
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Petunjuk pengisian : 

Bapak / Ibu dimohon untuk mengisi setiap pertanyaan 

sesuai dengan yang sebenarnya dirasakan atau dialami dengan cara 

mengisi pada kolom yang telah disediakan dan memberi tanda 

silang (X) pada kolom yang tersedia diantara nomor 1 sampai 

nomor 5, dengan petunjuk sebagai berikut: 

a. STS = Sangat Tidak Setuju = 1 

b. TS = Tidak Setuju = 2 

c. KS = Kurang Setuju = 3 

d. S = Setuju = 4 

e. SS = Sangat Setuju = 5 
 
 

Partisipasi Masyarakat 

No Kriteria Penilaian dan Pernyataan   Tanggapan Responden 

             STS TS KS S SS 

 

 

 

1 

Kurangnya kesadaran berbagai pihak akan 

pentingnya partisipasi serta kebijakan maupun 

aturan yang kurang mendukung terwujudnya 

partisipasi dalam pengelolaan dana desa 

    

 

 

 

2 

Kebijakan pemerintah Desa yang belum 

sepenuhnya berorientasi kepada masyarakat 

sehingga masyarakat tidak terlibat langsung 

dalam pengelolaan danadesa. 
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Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

No Kriteria Penilaian dan Pernyataan   Tanggapan Responden 

   STS TS KS S SS 

 

1 

Tahapan pengelolaan keuangan dana 

desamelibatkan unsur-unsurmasyarakat 

    

 

2 

Pengelolaan keuangan dana desa disusunsecara 

jujur, terhindar dari penyalahgunaan jabatan dan 

sesuai dengan hokum 

    

3 Pengelolaan dana desa disajikan secara terbuka, 

cepat dan tepat kepada seluruh masyarakat 

    

 

Pengelolaan Dana Desa 

No Kriteria Penilaian dan Pernyataan   Tanggapan Responden 

             STS TS KS S SS 

 

1 

Aparatur Desa mampu memahami siklus 

akuntansi dengan baik 

    

 

2 

Pengetahuan akan teknologi informasi 

menunjang kemampuan dalam bekerja 

    

3 Informasi yang diberikan pemerintah desa 

kepada masyarakat dapat meningkatkan 

transparansi pengeloaan Keuangan dana desa 
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Lampiran 4 : Hasil Output SPSS Versi 22 

Uji Statistik Deskriptif 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 33 35.9 35.9 35.9 

Perempuan 59 64.1 64.1 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 20 Tahun 24 26.1 26.1 26.1 

> 40 Tahun 12 13.0 13.0 39.1 

21 s.d 30 Tahun 47 51.1 51.1 90.2 

31 s.d 40 Tahun 9 9.8 9.8 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid D1, D2, D3 10 10.9 10.9 10.9 

D4, S1 13 14.1 14.1 25.0 

S2 8 8.7 8.7 33.7 

SMA 55 59.8 59.8 93.5 

SMK 2 2.2 2.2 95.7 

Smp 4 4.3 4.3 100.0 

Total 92 100.0 100.0  

 



41 

 

 

Uji Validitas 

 Partisipasi_M1Partisipasi_M2 
Partisipasi_M

Total 

Partisipasi_M1 Pearson Correlation 1 .676**  .923**  

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 92 92 92 

Partisipasi_M2 Pearson Correlation .676**  1 .907**  

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 92 92 92 

Partisipasi_MTotal Pearson Correlation .923**  .907**  1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  

N 92 92 92 

 

 Siskeudes_1 Siskeudes_2 Siskeudes_3 
SiskeudesTota

l 

Siskeudes_1 Pearson Correlation 1 .477**  .605**  .845**  

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 92 92 92 92 

Siskeudes_2 Pearson Correlation .477**  1 .482**  .797**  

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 92 92 92 92 

Siskeudes_3 Pearson Correlation .605**  .482**  1 .833**  

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 92 92 92 92 

SiskeudesTotal Pearson Correlation .845**  .797**  .833**  1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 92 92 92 92 
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Correlations 

 Pengelolaan_DDTotal 

Pengelolaan_DD1 Pearson Correlation .854**  

Sig. (2-tailed) .000 

N 92 

Pengelolaan_DD2 Pearson Correlation .878**  

Sig. (2-tailed) .000 

N 92 

Pengelolaan_DD3 Pearson Correlation .823**  

Sig. (2-tailed) .000 

N 92 

Pengelolaan_DDTotal Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 92 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

.805 .807 2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

.764 .766 3 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

.797 .814 3 

 

Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 92 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

2.22640409 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .092 

Positive .086 

Negative -.092 

Test Statistic .092 
Asymp. Sig. (2-tailed) .054c 

 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Partisipasi_MTotal .984 1.017 

SiskeudesTotal .984 1.017 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.908 .777  2.454 .016 

Partisipasi_MTota
l 

.019 .024 .090 .772 .442 

SiskeudesTotal -.055 .070 -.091 -.787 .433 

a. Dependent Variable: abres 

Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.974 .767  3.877 .000 

Partisipasi_MTot
al 

.101 .045 .125 2.218 .029 

SiskeudesTotal .709 .048 .842 14.894 .000 

a. Dependent Variable: Pengelolaan_DDTotal 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 396.820 2 198.410 112.190 .000b 

Residual 157.398 89 1.769   

Total 554.217 91    

a. Dependent Variable: Pengelolaan_DDTotal 

b. Predictors: (Constant), SiskeudesTotal, Partisipasi_MTotal 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .846a .716 .710 1.330 
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Lampiran 5  :  

Surat Permohonan Ijin Penelitian 
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Surat Perintah Perjalanan Dinas 
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Lampiran 6 : 

SK Penelitian 
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